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Abstrak

Kajian ini bertujuan menggali bagaimana pembelajaran IPA dengan
menggunakan teknik The Six Thinking Hats dapat memunculkan aktivitas dan
kreativitas siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
sehingga pembelajaran akan berjalan efektif yaitu dengan tercapainya tujuan
pembelajaran. Pada dasarnya, diskusi ini difokuskan pada pembelajaran IPA
yang PAKEM dengan menggunakan teknik The Six Thinking Hats yang dapat
mengaktifkan siswa dan memunculkan kreatifitas siswa serta meningkatkan
ketrampilan berpikir kritis siswa. Dampak yang muncul dari PAKEM terhadap
aktifitas dan kreatifitas siswa telah teruji.. Kajian ini juga menjelaskan bagaimana
kriteria. pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM dan
menjelaskan bagaimana penerapan teknik The Thinking Hats pada pembelajaran
IPA.

Kata kunci: The six thinking Hats, Pembelajaran IPA , PAKEM

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan kita saat ini sedang berbenah diri yang ditandai
dengan diberlaku-kannya Kurikulum baru. Adanya kurikulum baru
memberikan keleluasaan bagi para pendidik untuk mengembangkan
kurikulum sesuai dengan karakteristik peserta didik, kondisi dan potensi
sekolah, dan satuan pendidikan masing-masing. Hal ini sangat prospekiif
bagi dunia pendidikan, karena sangat besar peluang bagi para pendidik
untuk menunjukkan profesionalisme mereka dan mengajak anak didik
agar lebih kreatif dan inovatif dalam belajar. Kesemuanya itu bermuara
pada peningkatan kualitas pendidikan dan penciptaan belajar yang sesuai
dengan isu internasional saat ini, yaitu meaningful learning dan joyful
learning.
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Perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat yang
semakin pesat menuntut perubahan cara dan strategi guru dalam
membelajarkan siswa tentang sesuatu yang harus mereka ketahui untuk
masa depan mereka, sehingga perlu adanya pembelajaran yang mampu
membelajarkan siswa untuk menemukan fakta dan informasi, mengolah
dan mengembangkannya agar menjadi sesuatu yang berharga dan
bermanfaat bagi dirinya. Pembelajaran yang diperlukan adalah
pembelajaran yang tidak hanya mengulang kembali ide-ide, tetapi
pembelajaran yang mampu mengeksplorasi ide-ide siswa. Hal ini
dimaksudkan agar mereka mampu berkreativitas dan siap menghadapi
masalah-masalah masa depan.

Ironisnya, pembelajaran pada kenyataannya masih banyak yang
semata berorientasi pada upaya mengembangkan dan menguji daya
ingat siswa sehingga kemampuan berpikir siswa direduksi dan sekedar
dipahami sebagai kemampuan untuk mengingat (Ratno Harsanto, 2005).
Selain itu, hal tersebut juga berakibat siswa terhambat dan tidak berdaya
menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan
masalah secara kreatif (lwan Sugiarto, 2004: 14). Pendidikan formal yang
berlangsung kini cenderung terjebak hanya berkutat mengasah aspek
mengingat (remembering), dan memahami (understanding), yang
merupakan low order of thinking. Salah satu problem yang dihadapi di
sekolah menengah pertama adalah bagaimana mendorong para siswa
untuk lebih mendayagunakan high order thinking (pola berpikir tingkat
tinggi), di mana mereka benar-benar berpikir dan bukan hanya menghafal

atau sekedar tahu informasi (level knowledge dalam taksonomi Bloom).

Guru sebagai fasilitator dan motivator senantiasa diharapkan
dapat mengemas pembelajaran sedemikian rupa sehingga mampu
merangsang anak didiknya untuk kreatif dan inovatif dalam belajar. Guru
harus mampu memberikan bekal konsep dasar keilmuan IPA secara
mendalam, sehingga anak didik dapat memanfaatkan sebagai sarana
berpikir kreatif dan inovatif. Kreatif merupakan kata yang berasal dari

bahasa Inggris to create yang dapat diurai : C (combine), R (reverse), E
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(eliminate), A (alternatif), T (twist), E (elaborate). Jadi, seseorang yang
berpikir kreatif dalam benaknya berisi pertanyaan: dapatkan saya
mengkombinasi/menambah, membalik, menghilangkan, mencari /bahan
lain, memutar, mengelaborasikan sesuatu ke dalam benda yang sudah
ada sebelumnya (Radno Harsanto, 2005 : 9). Pembelajaran kreatif adalah
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk mampu mengeluarkan
daya pikir dan daya karsanya untuk menciptakan sesuatu yang di luar
pemikiran orang kebanyakan. Berpikir kreatif merupakan komponen

utama berpikir tingkat tinggi (higher order thinking).

Untuk menciptakan pembelajaran IPA yang PAKEM maka guru
diharapkan mempunyai teknik-teknik pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas siswa, kreativitas siswa dan suasana yang
menyenangkan sehingga tercipta pebelajaran yang efektif vyaitu
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Salah satu teknik
pembelajaran yang bisa membuat pembelajaran IPA PAKEM salah
satunya adalah teknik belajar yang diperkenalkan oleh Dr. Edward De
Bono yaitu Enam Topi Berpikir (The Six Thinking Hats). Dengan teknik ini
diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang suatu konsep, sebab mereka melakukan aktivitas melibatkan
mereka dalam pembelajaran. Seperti diungkapkan Sheal (1989) bahwa

seseorang belajar 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan.

2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada kajian ini adalah: bagaimana penerapan teknik

The Six Thinking Hats pada pembelajaran IPA dengan model PAKEM?

3. Signifikansi masalah

Signifikansi masalah dalam kajian dapat dirinci sebagai berikut:1) Bagi
Penulis, hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi
pengembangan penelitian pada tahap berikutnya, 2) Bagi Dunia

Pendidikan, hasil kajian ini dapat menambah khasanah keilmuan dalam

Purwanti Widhy H, M.Pd. Seminar Nasional Pendidikan IPA FMIPA UNNES

“Membangun Profesionalisme Guru IPA melalui Penyelenggaraan Profesi Guru (PPG). 31 Januari 2010



dunia pendidikan yang pada tahap berikutnya dapat dijadikan sebagai
referensi untuk pengembangan lebih lanjut, 3). Bagi Pengambil Kebijakan
Pendidikan, hasil kajian ini berfungsi sebagai salah satu
referensi/pedoman dalam pengambilan kebijakan terkait dengan

pembelajaran IPA yang ada di sekolah-sekolah.

B. PEMBAHASAN
1. Pembelajaran IPA

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Pembelajaran merupakan suatu proses
kegiatan yang mengandung interaksi antara guru-siswa dan komunikasi
timbal-balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan belajar. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan
seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik),
sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru
sebagai pengajar. Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu
kegiatan manakala terjadi interaksi guru-siswa, siswa-siswa pada saat
pengajaran itu berlangsung. Interaksi guru-siswa sebagai makna utama
proses pengajaran memegang peranan penting untuk mecapai tujuan

pengajaran yang lebih efektif.
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2. PAKEM
PAKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan, karena itu kriteria pakem mengacu pada
AKEM (Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) sebagai berikut ini.
(Masjudi, 2001).
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d. Menyenangkan
PAKEM adalah pendekatan yang mengaktifkan siswa untuk
berpikir dan berusaha sendiri. Dengan demikian sikap siswa sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sikap siswa yang acuh tak
acuh, kurang menghargai teman, kurang perhatian, dan lain-lain
merupakan hal-hal yang dapat menghambat siswa dalam memahami
pelajaran yang sedang dipelajarinya. Oleh karena itu, pembelajaran

IPA tidak akan berhasil dengan baik, bila siswa bersikap pasif.
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Perbaikan sikap siswa pada saat-saat mereka belajar sangat
diperlukan untuk keberhasilan pembelajaran. Hal-hal yang sulit dan
membingungkan siswa dan pembelajaran IPA yang monoton,
misalnya terus-menerus diceramahi dan diberi latihan soal, seringkali
membuat siswa malas belajar. Oleh karena itu, PAKEM membantu
guru dalam pembelajaran IPA dengan cara yang dapat membuat
siswa menyadari bahwa IPA bukan mata pelajaran yang sulit,
bervariasi dalam penggunaan alat bantu pembelajaran, dan kegiatan
yang membuat siswa termotivasi untuk mempelajari IPA.

Kriteria yang harus dipenuhi dalam pembelajaran untuk

menyenangkan siswa adalah sebagai berikut.

——
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3. Belajar dengan The six thingking Hats

Pembelajaran IPA hendaknya bisa membekas dalam pikiran
siswa. Oleh karena itu guru harusa menciptakan suasana yang
menyenangkan salah satunya dengan menggunakan teknik pembelajaran
The six thingking Hats, dengan teknik ini akan mendorong siswa untuk
berpikir sesuai dengan topi yang dipakai, dimana dalam pembelajaran
memakai enam topi yang berbeda warna yaitu Putih, Kuning, Hitam,

Merah, Hijau dan Biru.

Gambar. The Six Thinking Hats
(De Boo, Edward: 2000)
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C. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan situasi pembelajaran IPA yang PAKEM maka guru harus
bisa mengaktifkan siswa agar bisa berpikir kritis dan kreatif serta suasana
yang menyenangkan sehingga pembelajaran akan efektif yaitu dengan
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.salah satu teknik yang
bisa menciptakan suasana PAKEM yaitu dengan menggunakan teknik
The six Thinking Hats dimana teknik ini dapat mengembangkan
kemampuan creative thinking peserta didik, yang memberikan
kesempatan peserta didik untuk berinovasi dalam mengorganisasikan

materi pembelajaran IPA dengan menggunakan keenan topi berpikir.
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